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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan dan kelayakan perangkat pembelajaran
momentum dan impuls berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran generatif yang terdiri dari RPP, Tes
Awal, Materi Ajar, LDS, dan Tes Akhir. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 3-D.
Adapun tahapan pengembangan yaitu, (a) Tahap Define, kurikulum yang digunakan SMAN 6 Kota Bengkulu yakni
kurikulum 2013 dengan menggunakan acuan permendikbud nomor 24 tahun 2016 tentang standar isi; (b) Tahap Design,
merancang perangkat pembelajaran yang siap divalidasi; dan (c) Tahap Develop, pada tahap ini memperoleh data
penelitian mengenai kelayakan perangkat yang dikembangkan. Kelayakan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
momentum dan impuls berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran generatif dikategorikan “Sangat Valid”
(= 0,80) dan layak digunakan untuk di ujicobakan.

Kata Kunci: peta konsep, pembelajaran generatif, momentum dan impuls

ABSTRACT

This research aims to describe the process development and feasibility of momentum and impulse learning tools based
concept maps and patterned generative learning models consisting of RPP, preliminary test, learning materials, LDS
and final test. This research was a research and development (R&D) with a 3-D model. The stages of development
were, (a) Define phase, the curriculum used by SMAN 6 Bengkulu City namely the 2013 curriculum using the
Permendikbud number 24 of 2016 concerning content standards; (b) Design stage, designing learning tools that are
ready to be validated; and (c) The development phase, at this stage obtained research data on the appropriateness of the
developed device. The feasibility of the results of the development of momentum and impulse learning tools based on
concept maps dan patterned generative learning models was categorized as “ Very Valid “ (X 0,80) and worthy of being
used for testing.

Keywords: Concept Map, Generative Learning Model, Momentum and Impulses

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar sebagai bekal untuk siswa agar
dapat memainkan peranan secara tepat dalam berbagai lingkungan hidup melalui kegiatan-kegiatan
seperti kursus, tutor, dan latihan yang berlaku di sekolah dan di luar sekolah sebagaimana tujuan
pendidikan mencakup tujuan-tujuan setiap jenis kegiatan tersebut dan tujuan pendidikan nasional
(1). Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan supaya kemampuan siswa
meningkat, semakin percaya dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, budi pekerti mulia, sehat,
pandai, sopan santun, inovatif, mandiri, dan sebagai masyarakat yang demokratis serta konsisten.
Sedangkan fungsi pendidikan nasional adalah untuk menumbuhkan kemampuan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperlukan peningkatan sumber daya manusia dengan
pendidikan formal di sekolah (2).

Pendidikan formal adalah lembaga pendidikan/pengajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai kelanjutan pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga. Sekolah adalah suatu
kewajiban, karena ketentuan-ketentuan yang diperlukan bagi siswa dapat berkembang secara
pribadi yang berisikan nilai moral maupun agama, berhubungan langsung dengan pengembangan
sains dan teknologi serta pengembangan kemampuan-kemampuan tertentu yang langsung
didapatkan melalui pembelajaran yang diberikan (3). Karena pembelajaran bertujuan untuk
membelajarkan siswa maka rangkaian aktivitas yang merupakan sistem pembelajaran itu
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mengaitkan berbagai komponen untuk menguasai semua kompetensi yang diharapkan dimana
subjek belajar yang diposisikan adalah siswa dengan peranan utama serta setting proses belajar
mengajar siswa bahkan secara individual dituntut beraktivitas secara penuh/aktif dari bahan
pelajaran. Dalam mencari permasalahan melalui konsep bahan pelajaran yang dipelajari dapat
melibatkan keaktifan siswa dan ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran fisika (4).
Pembelajaran fisika adalah suatu proses pembelajaran tentang alam dan gejala-gejalanya dengan
serangkaian proses ilmiah yang melibatkan siswa dan dibangun atas dasar sikap supaya target
belajar tertentu dapat dicapai. Dalam proses pembelajaran ini, siswa tidak hanya membaca,
mendengarkan, dan mengerjakan apa yang diberikan oleh guru, melainkan siswa juga dituntut
berkemampuan untuk memahami konsep dan pemecahan masalah melalui pembuktian kebenaran
dari teori yang ada dalam fisika (5). Fisika termasuk salah satu mata pelajaran dari cabang IPA yang
pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan, cara penyelidikan dan cara berpikir yang
menimbulkan kesulitan pada siswa, meskipun telah diperoleh siswa dari tingkat SD dan berlanjut
terus hingga ke tingkat SMA. Terjadinya hal tersebut dikarenakan fisika dianggap sebagai mata
pelajaran yang banyak memiliki persamaan (rumus-rumus) dan kompleks sehingga dengan
kemampuan siswa yang terbatas mengakibatkan minat belajar siswa berkurang terhadap fisika.
Untuk itu, pembelajaran fisika yang proses pembelajarannya berpusat pada siswa serta
penyajiannya harusnya dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi
membentuk siswa menjadi peserta didik yang aktif (6).

Peserta didik yang aktif dapat terwujud dari seorang guru pengajar yang sangat berperan
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. Untuk melaksanakan proses
belajar mengajar yang aktif, kreatif dan efektif serta mencapai tujuan pembelajarannya, maka
diharapkan guru perlu merancang perangkat pembelajaran fisika dengan baik. Perangkat
pembelajaran ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Tes Awal, Materi Ajar, Lembar
Diskusi Siswa (LDS) dan Tes Akhir. Pelaksanaan proses pembelajaran termasuk implementasi dari
RPP dimana pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.Kegiatan ini dirancang menggunakan model pembelajaran yang tepat dan membuat
pembelajaran bervariasi seperti pada penelitian ini yaitu menggunakan model pembelajaran
generatif (7).

Model pembelajaran generatif adalah model pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh
pengetahuan baru dengan cara membimbing siswa dari hasil eksplorasi pengetahuan siswa
sebelumnya. Model pembelajaran ini dirancang secara langsung dapat membuat siswa menjadi aktif
berpartisipasi, mengkonstruksi makna dan pengalaman dari informasi pemahaman awal (6). Selain
penggunaan model pembelajaran, aspek lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis peta konsep yang mempunyai peranan penting
dalam keberhasilan pembelajaran dan memudahkan guru maupun peserta didik memahami materi
pembelajaran. Konsep momentum dan impuls termasuk konsep yang penting dikuasai untuk
menghindari hasil belajar yang rendah karena akan berdampak negatif bagi siswa. Pada dasarnya
konsep momentum dan impuls adalah konsep yang bersifat abstrak yang dapat menjadi bekal
pengetahuan bagi siswa karena dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak penerapan momentum
dan impuls. Dengan demikian, untuk mengatasi keabstrakan materi momentum dan impuls maka
digunakan perangkat pembelajaran berbasis peta konsep (8).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMAN 6 Kota Bengkulu, dimana dalam proses
kegiatan pembelajaran belum mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir. Permasalahan yang banyak terjadi pada peserta didik justru disebabkan karena tidak tahu
dan tidak difasilitasi untuk tahu cara belajar yang menyenangkan, akibatnya mereka selalu merasa
belajar itu membosankan, belajar itu melelahkan, belajar itu sulit dipahami, belajar itu membuat
otak cepat penuh, belajar itu membuat kantuk, belajar itu sulit konsentrasi dan bahkan peserta didik
menjadi kurang keingintahuannya terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran juga cenderung
menggunakan metode ceramah dan hanya berpusat pada guru. Materi yang diajarkan jarang
mengaitkan isi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut perlu diupayakan,
salah satu caranya adalah dengan melibatkan siswa secara lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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Maka dari itu, dihasilkan produk perangkat pembelajaran berbasis peta konsep dan berpola model
pembelajaran generatif.

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis peta konsep dan berpola model
pembelajaran generatif pada topik momentum dan impuls ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pembuatan dan mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran momentum dan impuls
berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran generatif. Adapun tahap pembelajaran model
pembelajaran generatif, yaitu: (1) tahap orientasi (2) tahap pengungkapan ide (3) tahap tantangan
(4) tahap penerapan, dan (5) tahap melihat kembali (9). Kelima langkah inilah yang akan digunakan
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis peta konsep yang terdiri dari RPP, Tes
Awal, Materi Ajar, LDS, dan Tes Akhir.

I. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development atau R&D). Metode pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut (10). Produk yang dihasilkan
adalah perangkat pembelajaran momentum dan impuls berbasis peta konsep dan berpola model
pembelajaran generatif. Untuk melaksanakan pengembangan perangkat pengajaran diperlukan
model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Salah satu model yang terdapat dalam
pengembangan perangkat pembelajaran adalah model 4-D yang terdiri atas empat tahap
pengembangan yaitu, define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini, peneliti memodifikasi sendiri hanya sampai
pada tahap 3-D yakni terdiri dari 3 pengembangan vyaitu, define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan) (7).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, review
document, lembar validasi ahli dan angket persepsi guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang dijadikan bahan penelitian yang diperoleh secara langsung maupun
melalui review document. Angket dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Observasi dan angket digunakan untuk
memperoleh data berupa angket kebutuhan, penilaian uji kelayakan perangkat pembelajaran serta
persepsi guru dan siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar validasi ahli
untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran, lembar angket persepsi guru dan siswa untuk
melihat penilaian guru dan siswa terhadap modul yang akan dikembangkan.

Teknik analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan dan mengelompokkan informasi-
informasi dari teknik pengumpulan data menggunakan teknik analisis deskriptif, kualitatif dan
kuantitatif. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu, analisis data review document,
analisis data kebutuhan, dan analisis data validasi.

Dalam penelitian ini, analisis data pada tahap ini yaitu dengan melakukan validasi terhadap
rancangan perangkat pembelajaran oleh 2 orang dosen dan 1 guru yaitu Dosen Pendidikan Fisika
Universitas Bengkulu dan guru SMAN Kota Bengkulu. Analisis data validasi dilakukan dengan
menggunakan lembar validasi untuk mengukur kelayakan suatu perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan. Validasi ini dilakukan dengan memberikan penilaian pakar terhadap setiap
komponen dari aspek penilaian kelayakan (11). Lembar validasi menggunakan lima pilihan jawaban
atau skor dengan kriteria penilaian seperti yang tertera pada Tabel 1.

Table 1. Kriteria Penilaian

Skor Kriteria
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

Hasil yang diperoleh masing-masing komponen dengan pilihan jawaban sesuai dengan Kriteria,
maka indeks kesepakatan rater dihitung menggunakan rumus Aiken sebagai berikut:
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V= s (1)
n(c-1)

V adalah Indeks kesepakatan rater, s adalah skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor
terendah dalam kategori yang dipakai (¢ — [,), r adalah skor kategori pilihan rater, [, adalah skor
terendah dalam kategori penyekoran, n adalah banyaknya rater, dan ¢ adalah banyaknya kategori
yang dapat dipilih rater (12).

Kemudian untuk menentukan kategori kesepakatan validator dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2. Kategori Kesepakatan Validator

Indeks Kategori
Kesepakatan
V)
<0,40 Kurang Valid
0,40 - 0,80 Valid
> 0,80 Sangat Valid

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), Tes Awal, Materi Ajar, Lembar diskusi siswa (LDS) dan Tes Akhir. Pengembangan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran
generatif yang bertujuan meningkatkan motivasi siswa untuk berperan aktif dan mampu
mengkonstruksi pengetahuannya dalam proses pembelajaran fisika khususnya materi momentum
dan impuls sehingga hasil belajar siswa meningkat.

3.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Dalam tahap pendefinisian terdiri dari beberapa tahap analisis yaitu; penyusunan instrumen,
analisis kurikulum, analisis perangkat pembelajaran, dan analisis kebutuhan. Hasil analisis
mengindikasikan bahwa, dalam pembelajaran momentum dan impuls di kelas X-B dibutuhkan
perangkat pembelajaran (RPP, tes awal, materi ajar, LDS, dan tes akhir) yang benar-benar dapat
membelajarkan siswa secara keseluruhan. Perangkat tersebut haruslah dapat mengoptimalkan
aktivitas berpikir siswa, salah satunya melalui pemecahan masalah. Hal ini penting dilakukan agar
materi momentum dan impuls yang disajikan benar-benar dapat menjadi fokus siswa ketika
pembelajaran dilaksanakan. Selain itu, banyak konsep momentum dan impuls yang bersifat abstrak
sehingga sangat membutuhkan aktivitas berfikir siswa dalam memahaminya. Untuk mendukung
optimalnya aktivitas berpikir siswa dapat digunakan model lain, yaitu model pembelajaran
generatif. Selain itu, perangkat pembelajaran yang digunakan juga harus berbasis peta konsep agar
siswa dapat memahami materi pembelajaran momentum dan impuls dengan mudah dan terstruktur.
Untuk memenuhi semua kebutuhan ini, maka dikembangkanlah perangkat pembelajaran momentum
dan impuls berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran generatif.

3.1.2 Tahap Perancangan (Design)
a.  Perancangan RPP

Perancangan RPP mengacu pada model pembelajaran generatif yamg digunakan sebagai
pegangan guru dalam mengorganisasikan siswa kedalam pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk
setiap pertemuan. Pada penelitian ini RPP dirancang dengan tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama membahas materi momentum dan impuls, pertemuan kedua membahas materi hokum
kekekalan momentum dan pertemuan ketiga membahas materi tumbukan dengan durasi 3 x 45
menit tiap pertemuan. Adapun bagian-bagian di dalam RPP vyaitu identitas RPP, KI, KD, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan pendekatan pembelajaran, media atau alat
dan bahan pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian kompetensi.
Kl dan KD yang digunakan sesuai Standar Isi pada Permendikbud No. 24 Tahun 2016.

b.  Perancangan Tes Awal

Tes awal dirancang berupa soal pilihan ganda berbasis peta konsep yang terdiri dari 7 butir
soal. Kompetensi yang diujikan meliputi materi momentum dan impuls, hukum kekekalan
momentum dan tumbukan.
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c.  Perancangan Materi Ajar

Materi ajar yang dirancang dalam penelitian ini berbasis peta konsep dan berpola model
pembelajaran generatif untuk materi momentum dan impuls. Peneliti merancang materi ajar untuk
tiga kali pertemuan, dimana di dalamnya termuat materi momentum dan impuls, hukum kekekalan
momentum dan tumbukan. Komponen materi ajar pada penelitian ini terdiri dari pendahuluan,
petunjuk belajar, materi pembelajaran berbasis peta konsep yang memuat fakta terkait materi,
uraian materi yang harus dipelajari dan contoh soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Sebagai daya tarik materi ajar bagi siswa dimana komponen-komponen tersebut dirancang
sedemikian rupa dan semenarik mungkin dengan menggunakan berbagai peta konsep, gambar dan
pewarnaan .

d.  Perancangan LDS

LDS yang dirancang oleh peneliti terdiri dari dua macam LDS dan berbasis peta konsep.
LDS pertama dan kedua sama-sama membahas tentang momentum dan impuls, hukum kekekalan
momentum dan tumbukan. Yang membedakan diantara kedua LDS tersebut adalah tingkatannya,
dimana tingkatan LDS pertama lebih mudah daripada LDS kedua. Kedua LDS tersebut menuntun
siswa untuk melengkapi hubungan antar konsep yang satu dengan konsep lainnya dalam bab
momentum dan impuls pada peta konsep yang disediakan. Komponen LDS pada penelitian ini
terdiri dari cover LDS, judul, tujuan, deskripsi, tugas dalam diskusi kelompok dan rubrik jawaban.
Sebagai daya tarik LDS bagi siswa, komponen-komponen LDS dirancang semenarik mungkin
dengan peta konsep dan pewarnaan yang menarik.

e.  Perancangan Tes Akhir

Tes akhir dirancang berupa soal pilihan ganda berbasis peta konsep yang terdiri dari 11 butir
soal yang disesuaikan dengan indikator materi momentum dan impuls Kompetensi yang diujikan
meliputi materi momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum dan tumbukan.

f.  Penyusunan Instrumen Evaluasi Perangkat Pembelajaran

Penyusunan instrumen evaluasi perangkat pembelajaran yang dilakukan peneliti berupa
lembar validasi sesuai dengan masing-masing bagian perangkat pembelajarannya. Instrumen
evaluasi yang disusun ini bertujuan untuk mendapatkan hasil kelayakan perangkat pembelajaran
setelah diberikan ke validator.

3.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan dilakukan kegiatan menyusun perangkat pembelajaran dimulai dari
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tes awal, materi ajar, lembar diskusi siswa
(LDS) dan tes akhir yang sesuai dengan model pembelajaran generatif dan berbasis peta konsep
pada materi momentum dan impuls.Perangkat pembelajaran yang telah disusun dengan melalui
revisi dan bimbingan, maka produk tersebut siap divalidasi.

3.2 Hasil Uji Kelayakan Produk Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran momentum dan impuls berbasis peta konsep dan berpola model
pembelajaran generatif yang telah dikembangkan dilanjutkan ke tahap validasi. Validasi perangkat
pembelajaran dilakukan oleh validator yang berkompeten dibidangnya dan mampu memberikan
masukan untuk merevisi perangkat pembelajaran, sehingga perangkat pembelajaran tersebut layak
untuk di ujicobakan. Indeks kesepakatan dalam penelitian ini adalah hasil validasi yang dilakukan
oleh ketiga validator kemudian dirata-ratakan berdasarkan aspek-aspek yang dinilai tiap bagian
perangkat pembelajaran. Validator memberikan penilaian sekaligus masukan dan saran terhadap
perangkat pembelajaran baik RPP, tes awal, materi ajar, LDS dan tes akhir. Untuk hasil indeks
kesepakatan oleh ketiga validator terhadap RPP dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3. Indeks Kesepakatan Tiap Aspek Pada RPP

No Aspekyang Dinilai  Indeks Kesepakatan (V) Kategori
1 Format 0,75 Valid

2 Isi 0,80 Sangat Valid
3 Bahasa 0,83 Sangat Valid

Tabel 3 diperoleh berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli dengan indeks kesepakatan
aspek format sebesar 0,75 dengan kategori valid, indeks kesepakatan pada aspek isi sebesar 0,80
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dengan kategori sangat valid dan indeks kesepakatan pada aspek bahasa sebesar 0,83 dengan
kategori sangat valid. Oleh karena itu, RPP dinyatakan layak digunakan untuk diujicobakan dengan
kategori “sangat valid” (> 0,80). Dari penilaian para validator diperoleh masukan dan saran yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi rencana pelaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya, hasil indeks kesepakatan oleh ketiga validator terhadap Tes Awal dapat dilihat pada
Tabel 4.

Table 4. Indeks Kesepakatan Tiap Aspek Pada Tes Awal

No  Aspekyang Dinilai  Indeks Kesepakatan (V) Kategori
1 Isi 0,83 Sangat Valid
2 Konstruksi 0,73 Valid
3 Bahasa 0,86 Sangat Valid

Tabel 4 diperoleh berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli dengan indeks kesepakatan
aspek isi sebesar 0,83 dengan kategori sangat valid, indeks kesepakatan pada aspek konstruksi
sebesar 0,73 dengan kategori valid dan indeks kesepakatan pada aspek bahasa sebesar 0,86 dengan
kategori sangat valid. Oleh karena itu, tes awal dinyatakan layak digunakan untuk diujicobakan
dengan kategori “sangat valid” (> 0,80). Dari penilaian para validator diperoleh masukan dan saran
yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi tes awal.

Kemudian, untuk hasil indeks kesepakatan oleh ketiga validator terhadap Materi Ajar dapat dilihat
pada Tabel 5.
Table 5. Indeks Kesepakatan Tiap Aspek Pada Materi Ajar

No Aspek yang Dinilai  Indeks Kesepakatan (V) Kategori
1 Konstruksi 0,80 Valid

2 Isi 0,81 Sangat Valid
3 Bahasa 0,75 Valid

Tabel 5 diperoleh berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli dengan indeks kesepakatan
aspek konstruksi sebesar 0,80 dengan kategori sangat valid, indeks kesepakatan pada aspek isi
sebesar 0,81 dengan kategori sangat valid dan indeks kesepakatan pada aspek bahasa sebesar 0,75
dengan kategori valid. Oleh karena itu, materi ajar dinyatakan layak digunakan untuk di ujicobakan
dengan kategori “valid” (0,40-0,80). Dari penilaian para validator diperoleh masukan dan saran
yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi materi ajar.

Selanjutnya, untuk hasil indeks kesepakatan oleh ketiga validator terhadap LDS dapat dilihat pada
Tabel 6.
Table 6. Indeks Kesepakatan Tiap Aspek Pada LDS

No Aspekyang Dinilai Indeks Kesepakatan (V) Kategori
1 Format 0,75 Valid

2 Isi 0,81 Sangat Valid
3 Bahasa 0,92 Sangat Valid

Tabel 6 diperoleh berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli dengan indeks kesepakatan
aspek format sebesar 0,75 dengan kategori valid, indeks kesepakatan pada aspek isi sebesar 0,81
dengan kategori sangat valid dan indeks kesepakatan pada aspek bahasa sebesar 0,92 dengan
kategori sangat valid. Oleh karena itu, lembar diskusi siswa dinyatakan layak digunakan untuk di
ujicobakan dengan kategori “sangat valid” (> 0,80). Dari penilaian para validator diperoleh
masukan dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi lembar
diskusi siswa. Kemudian, untuk hasil indeks kesepakatan oleh ketiga validator terhadap Tes Akhir
dapat dilihat pada Tabel 7.

Table 7. Indeks Kesepakatan Tiap Aspek Pada Tes Akhir

No  Aspekyang Dinilai  Indeks Kesepakatan (V) Kategori
1 Format 0,75 Valid

2 Isi 0,81 Sangat Valid
3 Bahasa 0,92 Sangat Valid

Tabel 7 diperoleh berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli dengan indeks kesepakatan
aspek isi sebesar 0,77 dengan kategori valid, indeks kesepakatan pada aspek konstruksi sebesar 0,77
dengan kategori sangat valid dan indeks kesepakatan pada aspek bahasa sebesar 0,92 dengan
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kategori sangat valid. Oleh karena itu, tes hasil belajar dinyatakan layak digunakan untuk di
ujicobakan dengan kategori “sangat valid” (> 0,80). Dari penilaian para validator diperoleh
masukan dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi tes akhir.
3.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan dan kelayakan perangkat
pembelajaran momentum dan impuls berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran
generatif. Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan produk dalam penelitian ini
menggunakan langkah-langkah R&D dengan tipe rancangan level, yaitu studi literatur berupa hasil
observasi dan data sekunder, pembuatan produk dan validasi produk perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan.

Pada tahap pertama yaitu define, yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan
penyusunan instrumen, analisis kurikulum, analisis perangkat pembelajaran dan analisis kebutuhan
dengan melakukan observasi. Pada analisis tersebut didukung oleh pengumpulan data sekunder
diketahui bahwa sekolah yang diteliti belum menggunakan pembelajaran pada perangkat
pembelajaran RPP, tes awal, materi ajar, LDS dan tes akhir dengan model pembelajaran generatif
berbasis peta konsep. Peneliti tidak menyebarkan angket analisis kebutuhan dikarenakan waktu
yang terbatas serta adanya wabah yang melanda yaitu Covid-19, sehingga peneliti mendukung
analisis tersebut dengan pengumpulan data sekunder serta hasil observasi yang dilakukan pada saat
magang Il berlangsung di sekolah yang akan diteliti yaitu SMAN 6 Kota Bengkulu selama + 2
bulan.

Hasil yang didapat dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu dan Festiyed (2018) berdasarkan hasil uji validasi perangkat pembelajaran fisika berbasis
model pembelajaran generatif diperoleh persentase nilai validasi sebesar 91,18% yang memenubhi
kategori valid (13). Penelitian mengenai perangkat pembelajaran berbasis peta konsep terlihat dari
penelitian Syarifuddin, Asri dan Mujizatin (2020), dimana hasil kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran berkategori baik (14).

Langkah selanjutnya adalah membuat perangkat pembelajaran momentum dan impuls
berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran generatif. Untuk membuat desain perangkat
pembelajaran ini dilakukan dengan 5 tahapan, yaitu tahap perancangan RPP, tahap perancangan tes
awal, tahap perancangan materi ajar, tahap perancangan LDS, dan tahap perancangan tes akhir.
Setelah setiap bagian perangkat pembelajaran dirancang, maka selanjutnya dilakukan desain
bagaimana pembuatan setiap bagian dari produk perangkat pembelajaran yang telah dirancang
disusun dengan rapi dan menarik.

Setelah tahap desain perangkat pembelajaran momentum dan impuls berbasis peta konsep
dan berpola model pembelajaran generatif maka tahap selanjutnya yaitu validasi desain perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran
generatif yang telah dikembangkan kemudian diuji validasi oleh ahli dua dosen pendidikan fisika
UNIB dan guru SMAN 4 Kota Bengkulu. Validasi terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek
format/konstruksi, isi, dan bahasa yang disesuaikan dengan bagian-bagian perangkat pembelajaran
(RPP, tes awal, materi ajar, LDS dan tes akhir) yang dikembangkan. Hasil validasi bagian-bagian
perangkat pembelajaran telah dijelaskan pada 3.2 hasil uji kelayakan. Masukkan atau saran
validator digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi. Berdasarkan hasil uji validasi yang
dilakukan tiga validator, diketahui bahwa perangkat pembelajaran berbasis peta konsep dan berpola
model pembelajaran generatif pada materi momentum dan impuls yang dikembangkan layak
digunakan untuk di ujicobakan.

Perpaduan model pembelajaran generatif dengan peta konsep adalah perpaduan yang saling
melengkapi. Karakteristik model pembelajaran generatif menekankan siswa aktif mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, yaitu membangun pengetahuan melalui pengintegrasian secara aktif
konsep atau informasi baru dengan menggunakan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur
kognitif siswa, sedangkan peta konsep berfungsi membuat sajian visual konsep-konsep tersebut
sehingga menghindarkan siswa dari salah konsep (15). Menggunakan model pembelajaran generatif
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dengan strategi concept mapping adanya kondisi belajar lebih aktif dan tidak membosankan siswa
serta cara belajar yang baik, dan pada akhirnya siswa akan semakin termotivasi dan dapat
menyelesaikan pemecahan masalah dalam belajar fisika sehingga hasil belajar siswa juga dapat
meningkat (16).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, ada dua kesimpulan vyaitu; 1) Perangkat pembelajaran
momentum dan impuls dikembangkan berbasis peta konsep dan berpola model pembelajaran
generatif dengan metode R&D dan menggunakan model pengembangan 3-D yang meliputi RPP,
Tes Awal, Materi Ajar, LDS dan Tes Akhir. Adapun 3 tahapan model pengembangan 3D sebagai
berikut: (a) Tahap define, kurikulum yang digunakan SMAN 6 Kota Bengkulu yakni kurikulum
2013 dengan menggunakan acuan permendikbud nomor 24 tahun 2016 tentang standar isi; (b)
Tahap design, merancang perangkat pembelajaran yang siap divalidasi; dan (c) Tahap develop, pada
tahap ini memperoleh data penelitian mengenai kelayakan perangkat yang dikembangkan; 2)
Kelayakan hasil pengembangan perangkat pembelajaran momentum dan impuls berbasis peta
konsep dan berpola model pembelajaran generatif dikategorikan “Sangat Valid” (> 0,80) dan layak
digunakan untuk di ujicobakan.
4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan beberapa hal, yakni 1) Pada
penelitian R&D ini hanya fokus pada pokok bahasan momentum dan impuls saja, maka untuk
melengkapi model pengembangan ini perlu dilakukan penelitian lanjut pada pokok bahasan yang
lain dan dengan model pembelajaran yang lain; 2) Sehubungan dengan situasi yang tidak
memungkinkan untuk uji coba di kelas, uji kelayakan pada penelitian ini hanya sampai uji validasi
ahli saja. Untuk memperoleh kelayakan yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji lapangan.
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